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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan 

anak-anak pendidikan mempunyai peran yang sangat penting bagi perwujudan 

diri individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan negara. Kemajuan 

suatu kebudayaan tergantung pada cara kebudayaan tersebut mengenali, 

menghargai, memanfaatkan, sumberdaya manusia. Hal ini berkaitan erat 

dengan kualitas pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakat dan 

kepada anak-anak. 

Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disebut PAUD adalah 

salah satu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

berusia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 

lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini menjadi sedemikian penting, karena 

pendidikan manusia pada lima tahun pertama sangat menentukan kualitas 

hidup selanjutnya. Semua manusia demikian. Keberhasilan hidup seseorang 

ditentukan oleh bagaimana ia memperoleh pendidikan, perlakuan, dan 

kepengasuhan pada awal-awal tahun kehidupannya (Santoso, 2002)  

Untuk mewujudkan pendidikan anak usia dini bukanlah hal yang 

sederhana tetapi membutuhkan pemikiran yang mendalam, perlu banyak 

pertimbangan yang sesuai dengan standar kemampuan anak didik dan 

berorientasi pada pembelajaran yang sudah ditetapkan pemerintah yang 
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semuanya tertuang dalam satu kegiatan simple dan ringan bagi anak didik. Hal 

inilah yang biasanya menjadi problem pembelajaran dan pendidikan anak usia 

dini. Tampak kecenderungan pendidikan anak usia ini menginginkan anak 

belajar hal-hal akademis secepat mungkin dan sebanyak mungkin sebagai 

tuntutan orang tua modern yang menginginkan anaknya lebih unggul dengan 

persiapan yang lebih dini. Biasanya pelajaran akademis diajarkan di kelas satu 

SD, seperti menulis, membaca, matematika, bahkan juga bahasa inggris, 

sekarang sudah diberikan di TK walaupun tidak dipersyaratkan kurikulumnya. 

Usia dini merupakan di mana usia anak yang kita sebut usia bermain. 

Di usia ini anak sangat peka menerima berbagai rangsangan dari lingkungan 

guna menunjang perkembangan jasmani dan rohani yang ikut menentukan 

keberhasilan anak mengikuti pendidikannya di kemudian hari. Pengembangan 

fantasi yang berwujud lukisan bertujuan untuk member peluang yang lebih 

leluasa terhadap pengembangan imajinasi atau kreativitas anak. (nursisto : 67-

68). Apabila berbagai cara untuk menggali kreativitas sudah dilakukan, dapat 

diyakini bahwa tingkat kepekaan atau sensitivitas seseorang akan bertambah. 

Hal ini dapat dimengerti karena dengan cara-cra yang penulis srankan, 

seseorang, siswa atau guru, akan terlibat aktif dalam sebuah kegiatan. 

Selanjutnya untuk memaksimalkan kreativitas seseorang, dapat dicapai 

melalui beberapa tindakan nyata (Nursito, 2008: 91).    

Kreativitas seni adalah kemampuan menghasilkan bentuk baru dalam 

seni, atau dalam permesinan, atau dalam memecahkan masalah-masalah 

dengan metode-metode baru. Seni merupakan salah satu sarana yang dapat 



 

 
 

3 

digunakan untuk mengembangkan daya kreativitas anak. Seni sangat erat 

hubungannya dengan kreativitas. Namun kemudian untuk mengembangkan 

kreativitas anak, haruslah mereka diberi kebebasan dalam menggunakan 

beragam media seni. Dengan kebebasan yang diberikan, mereka akan 

melakukan eksplorasi sendiri dalam menciptakan sebuah karya ( Rahmawati 

dan Kurniati, 2010:13).  

Kreativitas merupakan kemampuan dasar yang dimiliki oleh setiap 

anak. Rahmawati dan Kurniati (2010:13) mengemukakan bahwa kreativitas 

mencakup melahirkan sesuatu yang baru, kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Sehingga dapat menopang kesuksesan bagi seseorang. Kreativitas merupakan 

kemampuan yang dapat menghasilkan bentuk baru dalam konteks seni, atau 

bahkan dalam teknologi, dan dapat memecahkan masalah-masalah dengan 

pemecahan menggunakan metode-metode baru. 

Pengembangan kreativitas seni rupa anak memiliki tujuan agar anak 

dapat mengungkapkan perasaan dan pikiran nya serta imajinasi anak tentang 

diri dan lingkungan nya. Dalam pembelajaran untuk anak usia dini dapat 

dilakukan dengan menggunakan cara yang sesuai kemampuan anak serta dapat 

mengasah kemampuannya. Melalui pengembangan kreativitas seni khususnya 

seni rupa yang tepat dan benar diharapkan perkembangan mental peserta didik 

seperti kepekaan estetik artistik, daya cipta, intuitif, imajinatif, inovatif dan 

kritis terhadap lingkungan nya sehingga dapat berkembang secara optimal. 

Melalui perkembangan kemampuan dasar tersebut maka diharapkan mereka 

memiliki kesiapan belajar dibidang lain selain seni. 
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Kreativitas seni sangatlah penting diberikan sejak usia dini, agar anak 

bisa mengetahuhi bakat-bakat yang dimiliki anak tersebut dalam dirinya. 

Setiap anak adalah seorang seniman, yang diperlukan oleh anak adalah 

kebebasan untuk mengali kreativitasnya lewat seni. Sebaiknya lebih 

menekankan pada kesenangan anak dan proses kreasi sen daripada tentang 

hasilnya. Kualitas akhir dari karya anak-anak tidak sepenting proses yang 

digunakan dalam kreasi mereka (Yew, 2006: 42) 

Karakteristik guru pengembang kreativitas akan sangat menghargai 

karya anak apapun bentuknya, menghargai anak sangatlah prinsipfel sifatnya. 

Tanpa sikap ini mustahil anak akan bersedia mengekspresikan dirinya secara 

bebas dan mandiri dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Penghargaan ini 

dapat berupa pujian ataupun pengakuan dari guru bahwa anak tersebut telah 

dengan baik membuat suatu karya yang membanggakan dirinya. Namun yang 

perlu diingat adalah bahwa penghargaan ini harus menjadi motovasi bagi anak 

untuk  terus mengekspresikan diri dan berkembang dengan optimal (Mulyasa, 

2006: 119) 

Pendidikan taman kanak-kanak adalah membantu meletakkan dasar 

kearah sikap pengetahuan anak, hal ini tidak asing lagi tentang pentingnya 

kreativitas, tapi dalam pelaksanaannya masih banyak ditemukan kesulitan 

dalam mengembangkan kreativitas anak usia dini terutama dalam kreativitas 

seni.kesulitan dan hambatan tersebut mungkin berasal dari program kegiatan 

pembelajaran itu sendiri, seharusnya guru dapat mengembangkan kegiatan 

tersebut untuk dapat mengembangkan kreativitas seni untuk anak usia dini, 
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dan strategi pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat memfasilitasi 

berkembangnya kreativitas seni untuk anak usia dini. 

Bahwa kreativitas seni mempunyai peran yang penting dalam 

pemenuhan kebutuhan dalam sapek kehidupan manapun. Kreativitas merupan 

kunci yang sukses untuk mencapai keberhasilan hidup. Di zaman sekarang 

orang yang tidak kreatif akan sangat sulit meraih atau mencapai keberhasilan 

hidup. Zaman sekarang ini juga sangat dibutuhkan kreativitas yang angat 

tinggi, kalau zaman sekarag tidak memliki kreativitas yang tinggi maka akan 

ketinggalan zaman yang sudqah semakin mengglobal dan penuh persaingan 

keras ini. Kreativitas, disamping bermakna penting bagi individu, juga penting 

bagi kalangan masyarakat. Orang-orang yang kreatif adalah orang-orang yang 

menyumbangkan sangat besar bagi masyarakat yang lainnya. Bahkan tanpa 

kita sadari majunya zaman saat ini berkat orang-orang yang sangat kreatif, 

dengan ide-ide atau gagasan yang mereka munculkan dalam kemajuan 

peradaban manusia. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas, maka 

diperoleh data kelompok B TK 02 Buran Tasikmadu, Karanganyar, ditemukan 

2 anak dari 10 anak yang memiliki kreativitas seni yang baik dan 5 anak dari 

10 anak yang kreativitas seninya masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari 

proses pembelajaran dikelas, kreativitas seni anak tidak berjalan secara 

optimal. Berbagai strategi digunakan untuk meningkatkan kreativitas seni 

anak, namun tidak berhasil. Bahkan ada sebagian anak yang enggan 

melakukan kegiatan yang diperintahkan guru. Ini disebabkan oleh metode-
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metode yang disajikan guru kurang tepat dan fasilitas yang tidak memadai 

atau bahkan tidak tepat. Fasilitas- fasilitas atau media ajar yang diberikan 

kepada anak kurang variatif dan hanya itu- itu saja. Oleh sebab itu melukis 

diterapkan guna memecahkan masalah tersebut. 

Melukis adalah kegiatan mengolah medium dua dimensi atau 

permukaan dari objek tiga dimensi untuk mendapat kesan tertentu. 

Medium lukisan bisa berbentuk apa saja, seperti kanvas, kertas, papan, dan 

bahkan film di dalam fotografi bisa dianggap sebagai media lukisan. Alat yang 

digunakan juga bisa bermacam-macam, dengan syarat bisa 

memberikan imaji tertentu kepada media yang digunakan. Anak-anak sering 

sering kesulitan untuk menunggu sabar dalam menggunakan bahan untuk 

suatu kreativitas, sering kali kreativitas dan kesabaran tidak bercampur. Itu 

kadang-kadang anak sulit untuk berbagi dengan anak-anak kecil lainnya. 

TK 02 Buran Tasikmadu Karanganyar kreativitas seni melukis belum 

terlalu dianggap sebagai hal yang mengasah kreativitas seni anak. Fakta 

permasalahan yang terjadi setelah pengamatan Di TK tersebut : (a) kreativitas 

seni masih kurang, contohnya melukis di sana masih sangatlah kurang 

pengertian dalam melukis sebagai kreativitas seni atau untuk menuangkan seni 

anak dan ide- ide atau anak dalam mengembangkan kreativitas seninya (b) 

anak-anak masih belum mengerti bahwa melukis termasuk untuk 

mengembangkan kreativitas seni. 

Oleh karena itu, dari uraian latar belakang di atas peneliti ingin 

meneliti “Pengaruh Melukis Terhadap Krativitas Anak Usia Dini.” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan 

identifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya kreativitas seni anak dalam pembelajaran dikelas 

2. Pentingnya pembelajaran melukis agar dapat meningkatkan kreativitas seni 

anak 

3. Masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam melukis, oleh karena 

itu penulis menggunakan melukis untuk meningkatkan kreativitas seni anak 

usia dini 

4. Faktor prnyebab kreativitas seni anak didasarkan tuntunan orang tua yang 

pemikirannya sangat modern dan perbedaan latar belakang yang berbeda 

 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, dan aktifitas, penelitian ini berkenaan 

dengan : 

1. Kreativitas seni anak yang dibatasi pada kemampuan anak melukis dengan 

lukisan yang dibuatnya 

2. Kegiatan melukis yang dibatasi pada karya anak dengan melukis sederhana 

 

D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut : “Apakah melukis berpengaruh terhadap kreativitas seni anak usia 

dini di TK 02 Buran, Tasikmadu, Karanganyar?” 
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E. Tujuan Penelitian 

berdasarkan permasalahan penelitian yang telah dirumuskan, maka 

tujuan pokok penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Tujuan Umum 

Tujuan peneliti merupakan bagian dari rencana secara keseluruhan dan 

tujuan tersebut harus dirumuskan secara jelas. Adapun tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui peningkatan kreativitas seni anak di TK 

02 Buran Tasikmadu Karanganyar. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus yang dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a.   Agar mengetahui sejauh mana ada pengaruh kreativitas seni pada anak 

usia dini melalui melukis di TK 02 Buran. 

b. Selanjutnya dengan melukis anak usia dini dapat mengembangkan 

kreativitas seninya. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang hendak dicapai, maka penelittian ini 

diharapkan mempunyai manfaat bagi pendidikan baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan ilmiah dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) khususnya untuk pengaruh 

melukis terhadap kreativitas  pada anak usia dini 
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b. Untuk menambah referensi penulisan tugas akhir yang berhubungan 

dengan perkembangan kreativitas anak sebagai bahan kajian lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut : 

a. Bagi anak 

Melalui tindakan kelas ini diharapkan dapat : 

1) Anak lebih kreatif dalam melukis 

2) Anak dapat terlibat langsung atau berpartisipasi langsung dalam 

melukis 

b. Bagi Guru 

Melalui penelitian ini dapat membantu guru dalam : 

1) Memberikan informasi tentang pentingnya kreativitas anak melalui 

melukis 

2) Mempermudah pelaksanaan pembelajaran yang kratif dan 

menyenangkan. 

c. Bagi orang tua 

Dapat dijadikan motivasi orang tua dalam meningkatkan kreativitas 

anak dalam proses belajar dirumah dan memberikan pemahaman 

bahwa mendidik anak itu tidak dengan adanya penekanan. 

 


